
PENGARUH TERPAAN KONTEN KINDERFLIX DAN KREDIBILITAS HOST 

NISA DI CHANNEL KINDERFLIX TERHADAP PERILAKU BERKOMENTAR 

CYBER SEXUAL HARASSMENT PENONTON DEWASA DI KONTEN 

KINDERFLIX 

Ananda Sabila Rosyad, Triyono Lukmantoro, Primada Qurrota Ayun 

Departemen Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro 

Jl. Prof. H. Soedarto, SH Tembalang Semarang Kotak Pos 1269 

Telepon (024) 7465407 Faksimile (024) 7465405 

Laman: http://www.fisip.undip.ac.id email fisip@undip.ac.id 

ABSTRACT 

Women often become victims of sexual objectification on social media or online. One of them 

is Nisa who is the host of the Kinderflix channel which brings educational content for 

toddlers. Even though Nisa wears a hijab and dresses modestly, she receives many harassing 

comments on the Kinderflix content she presents. This research aims to determine whether 

there is an influence between exposure to Kinderflix content and the credibility of host Nisa 

on the Kinderflix channel regarding the behavior of commenting on cyber sexual harassment 

of adult viewers on Kinderflix content. This research has an explanatory type and the 

theories used are uses & gratifications theory and source credibility theory. The research test 

uses a simple linear regression test with a non-probability sampling technique. The sample 

used in this research was 60 respondents with criteria aged 17-35 years, users of social 

media Instagram, Youtube and TikTok, and had been exposed to Kinderflix content. The 

results of this research show that exposure to Kinderflix content on cyber sexual harassment 

commenting behavior has a significant influence, so the hypothesis is accepted because the 

result value is 0.001 or smaller than 0.01. Exposure to Kinderflix content has an influence of 

.27.4% on cyber sexual harassment commenting behavior. Then, the results of host Nisa's 

credibility test regarding cyber sexual harassment commenting behavior are very significant 

or influential because the result value is 0.001 and is smaller than 0.01. Nisa's host 

credibility has an influence of 21.2% on cyber sexual harassment commenting behavior. 

Keywords : Content Exposure, Host Credibility, Cyber Sexual Harassment 

Commenting Behavior, Kinderflix Content 

 

PENDAHULUAN 

Objektifikasi seksual terhadap 

perempuan yang terjadi di media sosial 

merupakan hal yang sering kali dijumpai. 

Hal tersebut merupakan salah satu dampak 

negatif dari kebebasan bermedia. 

Indonesia merupakan salah satu negara 

pengguna media sosial terbanyak di dunia. 

Dikutip dari pramborsfm.com, berdasarkan 

data We Are Social, Instagram menjadi 

aplikasi kedua yang memiliki pengguna 

terbanyak pada tahun 2023 yaitu dengan 



presentase 85,6%. Sedangkan Tiktok, 

berada di urutan keempat dengan 

presentase sebesar 70,8%. Kedua platform 

tersebut, seringkali menghadirkan 

informasi-informasi yang sedang viral di 

Indonesia, yang dalam hal ini salah 

satunya mengenai berita yang menimpa 

Host bernama Nisa dari channel edukasi 

anak-anak, Kinderflix, yang tengah banyak 

menerima komentar sexual harassment 

pada setiap konten edukasi yang 

dibawanya.  

Kinderflix sendiri merupakan 

channel Youtube baru yang berfokus pada 

edukasi anak-anak usia balita. Channel 

tersebut baru saja bergabung dengan 

Youtube pada tanggal 4 September 2023 

dengan total video edukasi berjumlah 9 

video. Konten mereka berfokus pada 

proses tumbuh kembang anak, terutama 

untuk melatih pelafalan dalam berkata 

sehingga dapat mencegah anak mengalami 

speech delay atau keterlambatan dalam 

berbicara. 

Selain menggunakan Youtube 

sebagai media edukasinya, Kinderflix juga 

menggunakan platform media TikTok 

serta Instagram untuk mengunggah video-

video edukasi dengan nama akun 

@kinderflix.idn. Kinderflix memiliki 3 

host untuk membawakan acara mereka, 

yang biasa dipanggil dengan sebutan Kak 

Aldi, Kak Zalva, dan Kak Nisa. 

Kinderflix mulai dikenal publik 

melalui video pertama mereka, Belajar 

Untuk Bayi dan Balita yang dibawakan 

oleh Nisa. Pembawaan host yang ceria, 

ramah dan menarik, berhasil memikat 

banyak penonton hingga video tersebut 

berhasil ditonton sebanyak 8.4 juta kali 

dalam kurun waktu dua bulan.  

Para orang tua (Kinderparents) 

yang menyukai konten edukasi dari 

Kinderflix bahkan mengunggah video di 

akun TikTok mereka yang memperlihatkan 

anak mereka menonton acara tersebut. Hal 

tersebut tentu membuat banyak netizen 

semakin sering mendapat 

terpaan  mengenai konten Kinderflix yang 

muncul di FYP (For Your Page) di akun 

Tiktok atau Instagram mereka. Unggahan-

unggahan tersebut juga turut andil dalam 

membuat host Kinderflix banyak dikenal, 

khususnya Kak Nisa. Banyak dari netizen 

yang mengungkapkan kekaguman mereka 

karena penampilan Nisa yang manis, 

luwes, serta ceria dalam membawakan 

konten edukasi tersebut. Selain itu, host 

Nisa atau yang memiliki nama lengkap 

Nisa Rostiana ini juga merupakan lulusan 

SI Psikologi sehingga latar belakang 

pendidikannya sangat selaras dengan 

konten edukasi yang ia bawakan. 



Namun, serangan komentar berbau 

sexual harassment, seperti catcalling 

daring, ujaran merendahkan secara 

seksual, hingga rayuan-rayuan yang 

merugikan lebih sering tertuju kepada 

Nisa. Komentar-komentar tersebut 

diberikan oleh netizen yang tidak 

bertanggung jawab, terutama dari laki-laki, 

pada setiap video konten yang dibawakan 

oleh Nisa yang diunggah pada akun 

TikTok dan Instagram  Kinderflix. 

Viralnya berita mengenai kasus ini 

juga turut membuat beberapa pengguna 

TikTok mengomentari fenomena tersebut. 

Banyak dari mereka yang menyayangkan 

dan merasa heran kepada para pelaku 

pemberi komentar sexual harassment di 

akun edukasi balita Kinderflix. Sedangkan 

untuk penampilan host perempuan acara 

tersebut dapat dikatakan sangatlah sopan, 

karena memakai hijab dan pakaian yang 

tidak ketat atau menampilkan lekuk badan. 

Bahkan beberapa pelaku mengaku di 

kolom komentar Kindeflix, jika hal yang 

mereka lakukan adalah bentuk candaan 

belaka.  

Menurut penelitian Barak (2005: 

82) mengenai Sexual Harassment on 

Internet, kebebasan berinternet dapat 

membuat orang mengeluarkan 

kecendrungan tersembunyi mereka yang 

tidak dapat diekspresikan di kehidupan 

nyata, dalam hal ini mereka lebih berani 

dan terbuka dalam mengambil resiko yang 

berhubungan dengan aktivitas seksual 

yang tidak mudah diekspresikan di 

kehidupan nyata. Ia juga menyatakan 

bahwa tujuan pelaku sexual harassment 

bukan hanya untuk memenuhi hasrat 

seksual mereka. Seks hanya merupakan 

sarana kepuasan. Para pelaku cyber sexual 

harassment memilih melakukan aktivitas 

mereka di Internet karena adanya power 

yang Internet berikan, seperti tetap 

menjaga data diri pelaku tetap anonim 

sehingga mereka merasa mudah untuk 

kabur setelah melancarkan aksi tak 

senonoh untuk kepuasan hasrat seksual. 

Sebab kejadian yang tidak 

mengenakkan tersebut, Nisa turut 

menyampaikan kekecewaan dan 

kesedihannya melalui akun Instagram 

pribadinya dengan mengunggah story 

Instagram dengan emoticon sedih. Bahkan, 

seperti yang dilansir Tirto.id pada 7 

November 2023,  Nisa juga menghapus 

beberapa foto postingan dan menyisakan 

dua postingan karena merasa tidak enak 

dengan komentar para pria dewasa yang ia 

terima di channel yang dibawakannya. 

Selain itu, akun resmi @Kinderflix.idn 

juga turut serta mengunggah cuplikan 

wawancara para host Kinderflix terutama 

Nisa mengenai kejadian cyber sexual 

harassment yang menimpa mereka. 

https://citeseerx.ist.psu.edu/document?repid=rep1&type=pdf&doi=0b8051bfcd20e86e8bf454d96f495eec796dd951
https://citeseerx.ist.psu.edu/document?repid=rep1&type=pdf&doi=0b8051bfcd20e86e8bf454d96f495eec796dd951
https://tirto.id/apa-itu-kinderflix-dan-profil-kak-nisa-yang-viral-di-x-gRXm


Hal yang menimpa Nisa ini, 

tergolong dalam bentuk Kekerasan 

Berbasis Gender Online (KBGO) karena 

komentar-komentar yang tertuju padanya 

disetiap postingan konten Kinderflix 

seolah mengobjektivikasi korban sebagai 

objek seksual. Selain itu, komentar tak 

senonoh tersebut juga dapat mengubah 

citra Nisa, sehingga sangat merugikan 

karena mencemarkan nama baiknya 

(Panduan KGBO, 6-7: 2019).  

Berdasarkan data dari Komisi 

Nasional Anti Kekerasan Terhadap 

Perempuan (Komnas Perempuan), terdapat 

aduan kasus mengenai kasus kekerasan 

terhadap perempuan sebanyak 457.895 

kasus sepanjang tahun 2022 di Indonesia. 

Sebanyak 339.782 kasus merupakan kasus 

yang berbasis gender dan kasus yang 

diadukan langsung kepada Komnas 

Perempuan terdapat 3442 kasus. Data juga 

mencatat jika kekerasan dalam ranah 

publik didominasi dengan kekerasan siber 

atau yang terjadi di internet yaitu dengan 

total 869 kasus yang merupakan kasus 

kekerasan seksual (Komnas Perempuan, 7 

Maret 2023). 

Maka berdasarkan data yang 

diperoleh, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh terpaan konten Kinderflix dan 

kredibilitas host Nisa di channel 

Kinderflix terhadap perilaku berkomentar 

cyber sexual harassment penontn dewasa 

di konten Kinderflix 

 

 

 

KERANGKA TEORI 

Uses & Gratifications Theory 

Teori ini merupakan salah satu 

teori komunikasi massa dan pertama kali 

dijabarkan oleh Elihu Katz pada 

1959.  Teori ini lebih berfokus pada 

audiens daripada pesan. Dalam teori ini 

dikatakan bahwa audiens lebih bertindak 

aktif dalam menggunakan media untuk 

mencari informasi yang mereka inginkan 

(Littlejohn & Foss, 2017: 174). 

Terdapat lima asumsi dalam Uses & 

Gratifications Theory, antara lain: 

1. Audiens secara aktif dapat memilih 

media yang mereka inginkan untuk 

memenuhi keinginan mereka 

seperti melihat, mendengar, atau 

membaca informasi. 

2. Audiens bertanggung jawab penuh 

atas media atau informasi yang 

mereka pilih untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. Sehingga media 

hanya dianggap salah satu faktor 

https://safenet.or.id/wp-content/uploads/2019/11/Panduan-KBGO-v2.pdf


yang berkontribusi dalam 

pemenuhan kebutuhan, sebab 

semua kendali ada pada audiens. 

3. Banyak media yang berusaha untuk 

mendapakan perhatian audiens, 

sehingga media banyak membuat 

konten untuk mendapatkan 

perhatian tersebut. 

4. Pengalaman yang terjadi di sekitar 

audiens dapat mempengaruhi 

media yang dipilih atau dikonsumsi 

oleh audiens. 

5. Efek media hanya dapat 

mempengaruhi beberapa audiens, 

karena setiap individu dapat 

memilih jenis media atau informasi 

yang ingin mereka konsumsi. 

Source Credibilty Theory 

Konsep dari teori ini adalah 

kepercayaan yang diberikan audiens 

terhadap pembicara atau host. Apabila host 

memiliki karakter terpercaya dan ahli 

dalam bidang yang dibawakan, maka ia 

dapat meningkatkan minat audiens. 

Semakin kredibil pembicara maka semakin 

mudah mempengaruhi pandangan audiens 

(McGiine & Ward:1980) 

HIPOTESIS 

Berdasarkan apa yang 

tersampaikan di atas, maka dirumuskanlah 

hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh terpaan konten 

Kinderflix terhadap perilaku berkomentar 

cyber sexual harassment penonton dewasa 

di konten Kinderflix 

H2 : Terdapat pengaruh kredibilitas host 

Nisa di channel Kinderflix terhadap 

perilaku berkomentar cyber sexual 

harassment penonton dewasa di konten 

Kinderflix. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis uji 

regresi linier sederhana untuk menguji 

hipotesis. Penarikan sampel sebanyak 60 

respoden dilakukan melalui teknik 

purposive sampling dengan karakteristik 

responden, yaitu pria/wanita berusia 17-35 

tahun, pengguna media sosial Instagram, 

TikTok, dan Youtube, serta pernah 

mendapatkan terpaan konten Kinderflix. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis 

H1: Terdapat pengaruh terpaan konten 

Kinderflix (X1) terhadap perilaku 

berkomentar cyber sexual harassment 

penononton dewasa di konten 

Kinderflix (Y) 



 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 

F hitung 21.882 dengan nilai 

signifikansinya 0.001 lebih kecil atau < 

0.01. Sehingga dapat diartikan bahwa 

variable X1 (terpaan konten Kinderflix) 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap variable Y (perilaku berkomentar 

cyber sexual harassment) dan hipotesis 

diterima. 

  

Y= 5.511 + 2.026X1 

Penjelasan atas persamaan tersebut 

adalah apabila pengetahuan mengenai 

konten Kinderflix bertambah 1 unit, maka 

tingkat perilaku berkomentar cyber sexual 

harassment akan bertambah sebesar 2.026. 

 

Besar pengaruh terpaan konten 

Kinderflix (X1) terhadap perilaku 

berkomentar cyber sexual harassment (Y) 

dapat dilihat dari hasil R Square pada table 

di atas, yaitu sebesar 0.274 atau 27.4% 

variable X1 mempengaruhi variable Y. 

H2: Terdapat pengaruh kredibilitas 

host Nisa di channel Kinderflix (X2) 

terhadap perilaku berkomentar cyber 

sexual harassment penonton dewasa di 

konten Kinderflix (Y)  

 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 

F hitung 15.560 dengan nilai 

signifikansinya 0.001 lebih kecil atau 

<0.01. Sehingga hasil uji regresi ini sangat 

signifikan dan dapat diartikan bahwa 

variable X2 (kredibilitas host Nisa) 

memiliki pengaruh terhapa variable Y 

(perilaku berkomentar cyber sexual 

harassment). 



 

Y= 9.383 + 1.359X2 

Penjelasan atas persamaan tersebut 

adalah apabila pengetahuan mengenai 

kredibilitas host Nisa bertambah 1 unit, 

maka tingkat perilaku berkomentar cyber 

sexual harassment akan bertambah sebesar 

1.359. 

 

Besar pengaruh kredibilitas host 

Nisa di channel Kinderflix (X2) terhadap 

perilaku berkomentar cyber sexual 

harassment (Y) dapat dilihat dari hasil R 

Square pada table di atas, yaitu sebesar 

0.212 atau 21.2% variable X1 

mempengaruhi variable Y 

Terpaan Konten Kinderflix Terhadap 

Perilaku Berkomentar Cyber Sexual 

Harassment Penonton Dewasa di 

Konten Kinderflix 

Hasil uji regresi antara variable terpaan 

konten Kinderflix dan perilaku 

berkomentar cyber sexual harassment oleh 

penonton dewasa di konten Kinderflix 

menunjukkan hasil signifikan atau terpadat 

pengaruh, X1 mempengaruhi Y sebesar 

27.4% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya. Hal tersebut sesuai 

dengan teori Uses & Gratification yang 

digunakan dalam penelitian ini. Dalam 

teori Uses & Gratification, menyatakan 

bahwa audiens lebih aktif dalam bertindak 

menggunakan media untuk menemukan 

pesan yang mereka inginkan (Littlejohn & 

Foss, 2017: 174). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa audienslah yang menjadi 

pemilih media, yang dalam hal ini mereka 

memilih media Kinderflix yang merupakan 

penyedia konten edukasi balita. Pemilihan 

dan penggunaan Kinderflix sebagai media 

pilihan mereka akhirnya memberikan 

audiens terpaan terkait informasi yang 

berkaitan dengan Kinderflix. 

 Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa responden sebagian besar sering 

menghabiskan waktu untuk menonton 

konten-konten Kinderflix. Selain itu, 

responden juga memperhatikan topik yang 

dibawakan di konten serta melihat atau 

membaca komentar-komentar yang 

terdapat di konten Kinderflix pada media 

sosial, sehingga hal tersebut menjadikan 

mereka terkena terpaan informasi yang 

berkaitan dengan Kinderflix, khusunya 

mengenai isu host Nisa yang terkena 



pelecehan sexual dari komentar yang ada 

di konten Kinderflix. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi terpaan 

konten Kinderflix diterima oleh penonton, 

maka semakin tinggi kesempatan penonton 

untuk meniru atau berperilaku memberikan 

komentar cyber sexual harassment di 

konten Kinderflix.  

Kredibilitas Host Nisa di Chnannel 

Kinderflix Terhadap Perilaku 

berkomentar Cyber Sexual Harassment 

Penonton Dewasa di Konten Kinderflix. 

Hasil uji regresi antara kredibilitas host 

Nisa di channel Kinderflix dan perilaku 

berkomentar cyber sexual harassment 

menunjukkan hasil yang signifikan, atau 

terdapat pengaruh antara X2 dan Y sebesar 

21.2% sehingga sesuai dengan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

Source Credibility Theory. Dalam teori 

tersebut, disebutkan bahwa kepercayaan 

merupakan poin penting dalam penentuan 

apakah seorang host memiliki kredibilitas 

atau tidak. Selain itu, daya tarik fisik yang 

dimiliki seorang host juga berpengaruh 

terhadap caranya untuk memikat audiens 

agar memberikan atensi terhadap dirinya. 

 Dalam hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa responden sebagian 

besar memilih setuju dalam menaruh 

kepercayaan kepada host Nisa. 

Kepercayaan tersebut terbentuk karena 

latar belakang pendidikan dari host Nisa, 

cara penyampaian, serta penampilan fisk 

dari host Nisa. Selain itu, Sebagian 

responden dalam penelitian juga menjawab 

jika penampilan fisik dari host yang 

menarik dapat membuat penonton dewasa 

memberikan komentar cyber sexual 

harassment kepada host Nisa. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa, semakin tingga 

nilai kredibilitas yang diterima host Nisa 

maka semakin tinggi juga kesempatan 

penonton dewasa melakukan perilaku 

cyber sexual harassment kapada host Nisa 

di kolom komentar konten Kinderflix. 

PENUTUP 

Simpulan 

• Hasil uji regresi linier sederhana 

pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa, terpaan konten Kinderflix 

(X1) dan perilaku berkomentar 

cyber sexual harassment penonton 

dewasa di konten Kinderflix (X2) 

memiliki hasil yang sangat 

signifikan, yaitu 0.001 dan kurang 

dari 0.01 serta memiliki hasil 

koifisien regresi sebesar 2.026. 

Sehingga dapat dikatakan terdapat 

pengaruh antara terpaan konten 

kinderflix terhadap perilaku 

berkomentar cyber sexual 

harassment penonton dewasa di 

konten Kinderflix. Semakin tinggi 



terpaan konten Kinderflix yang 

diterima oleh seseorang, maka 

semakin tinggi pula kesempatan 

sesorang tersebut untuk berperilaku 

berkomentar cyber sexual 

harassment di konten Kinderflix. 

• Hasil uji regresi linier sederhana 

antara variable kredibilitas host 

Nisa di channel Kinderflix (X2) 

dan perilaku berkomentar cyber 

sexual harassment penonton 

dewasa di konten Kinderflix (Y) 

memiliki hasil yang sangat 

signifikan, yaitu 0.001 dan kurang 

dari 0.01 serta memiliki hasil 

koifisien regresi sebesar 1.359. 

Sehingga dapat dikatakan terdapat 

pengaruh antara kredibilitas host 

Nisa di channel Kinderflix terhadap 

perilaku berkomentar cyber sexual 

harassment penonton dewasa di 

konten Kinderflix. Semakin tinggi 

kredibilitas host Nisa, maka 

semakin tinggi pula kesempatan 

seseorang tersebut untuk 

berperilaku berkomentar cyber 

sexual harassment  

di konten Kinderflix. 

SARAN 

• Berdasarkan hasil penelitian, 

terpaan konten Kinderflix terbukti 

memiliki hasil yang berpangruh 

terhadap perilaku berkomentar 

cyber sexual harassment penonton 

dewasa di konten Kinderflix. 

Sehingga untuk kedepannya, 

channel Kinderflix yang 

menggunakan beberapa platform 

seperti Instagram, TikTok, dan 

Youtube dapat lebih mengelola 

platform media sosial mereka 

untuk menyaring beberapa 

komentar-komentar yang menjurus 

pada kata yang kurang pantas 

untuk sebuah channel edukasi 

balita. Dalam hal ini, Kinderflix 

dapat mengoptimalisasikan 

penggunaan fitur hidden word pada 

Instagram agar dapat menyaring 

komentar-komentar negative atau 

kata yang tidak diinginkan. Serta 

untuk TitTok, Kinderflix dapat 

menerapkan pembatasan komentar 

disetiap konetn yang akan mereka 

unggah. 

• Hasil penelitain pada variable 

kredibilitas host Nisa di channel 

Kinderflix memiliki pengaruh 

terhadap perilaku berkomentar 

cyber sexual harassment penonton 

dewasa di konten Kinderflix. Maka 

dari itu, pengelolaan ketetapan 

berkomentar dalam konten-konten 

Kinderflix harus lebih diperhatikan. 

Hal ini bertujuan untuk melindungi 

host yang membawakan acara serta 



penonton channel Kinderflix yang 

masih dibawah umur, yang 

memiliki kemungkinan untuk 

membaca komentar-komentar yang 

ada disetiap konten Kinderflix. 

. 
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